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Implementasi Artificial Intelligence Dalam Penyelesaian
Sistem Pendukung Keputusan (SPK adalah sebuah sistem yang mampu memberikan kemampuan pemecahan masalah maupun kemampuan pengkomunikasian untuk masalah dengan kondisi semi terstruktur dan tidak terstruktur. Sistem ini digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam situasi semi
terstruktur dan situasi yang tidak terstruktur. Buku ini terdiri dari 11 (sebelas) bab, yaitu : Bab 1 Pengantar Sistem Pendukung Keputusan (SPK) Bab 2 Metode AHP Penentuan Lokasi Seminar Bab 3 Metode Weighted Product (WP) Bab 4 Metode VIšekriterijumsko Koompromisno Rangiranje (VIKOR) Bab 5
Metode Simple Additive Weighting (SAW) Bab 6 Metode Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) Bab 7 Organization, Rangement Et Synthese De Donnes Relationnelles (ORESTE) Bab 8 Metode Multi-Attribute Utility Theory (MAUT) Bab 9 Metode Weighted Aggregated Sum
Product Assesment (WASPAS) Bab 10 Metode Fuzzy Logic Bab 11 Metode ELECTRE dalam Sistem Pengambilan Keputusan
Salah satu sumber devisa Indonesia yang sangat potensial adalah bidang pariwisata. Salah satu produk pariwisata yang menjadi andalan Indonesia adalah ekowisata. Ada beberapa permasalahan perkembangan ekowisata. Perlu ada kajian strategis jangka panjang untuk pengembangan kawasan ekowisata dan
perlu melibatkan elemen-elemen. dengan rekomendasi atas kebijakan yang mengarah pembangunan ekowisata berkelanjutan. Sistem Pakar merupakan program komputer yang dirancang dengan mengadopsi kemampuan pakar. Kontribusi pakar dalam pengembangan sistem pakar pada kasus ekowisata, dimulai dalam
merancang program komputer dengan menerapkan knowlwdge dan prosedur inferensi sesuai keahlian dan kemampuan pakar yang terkait ekowisata. Buku ini coba membahas definisi dan problemantika ekowisata, paradigma pengembangan, dan bagaimana tahapan merancang sebuah sistem pakar dalam
implementasinya di bidang ekowisata.
Kecerdasan buatan atau artificial intelligence (AI) telah masuk ke kehidupan masyarakat di dunia dalam kesehariannya. Di era milenial pada tahun 2021, AI menjadi teknologi yang mendominasi segala lini proses yang dengan adanya dorongan dari teknologi inovasi, terobosan penigkatan komputasi,
keinginan untuk dapat menampung data yang besar, terobosan algoritmik, menyebabkan banyak perubahan proses dan prosedur pada banyak industri. AI juga mencakup berbagai macam hal mulai dari hal-hal umum sampai ke industri. Hal umum antara lain seperti chatbot, permainan catur, pembuktian
teorema matematika, mengendarai mobil otomatis, mendiagnosis penyakit, dan lain sebagainya. Untuk industri, AI telah diadopsi di industri game, e-commerce, start-up, microfinancing, dan lain sebagainya. Dapat dikatakan juga bahwa AI relevan untuk semua tugas yang menyangkut proses dan
tindakan intelektual pada bidang yang universal. Hal ini membuat kami tertarik untuk menulis buku mengenai konsep dasar artificial intelligence dalam kaitannya dengan sektor keuangan. Pembahasan di dalam buku ini akan dimulai dari pengenalan manajemen keuangan, dilanjutkan dengan pembahasan
mengenai digitalisasi bisnis sebagai konsep awal perpindahan bisnis tradisional ke bisnis digital, lalu mengenai pengenalan artificial intelligence dan pemanfaatannya dalam sektor keuangan.
Pemikiran dan praktek MSDM mengalami perkembangan mengikuti perkembangan pemikiran dan praktek di bidang dan ilmu manajemen. Pemikiran di bidang ilmu manajemen berkembang sangat pesat, bahkan termasuk salah satu bidang ilmu yang tercepat perubahannya. Saya teringat pada awal tahun 1990-an
tepatnya pada tahun 1994 Brian L. Joiner dalam bukunya The Fourth Generation Management-The New Business Conciousness: How the Evolution of Management and the Revolution in Quality are Converging, and What is Means for Business and the Nation (McGraw-Hill Education), menjelaskan secara detail
perkembangan generasi pemikiran ilmu manajemen sebelumnya dan sekaligus memperkenalkan Generasi Keempat. Pemikiran utama dalam generasi ini adalah konsep Management by Process yang menggantikan generasi ketiga yaitu konsep Management by Result. Perubahan konsep ini merupakan perubahan
paradigma manajemen dari yang bertumpu pada organisasi piramida menjadi organisasi horisontal. Tom Peters pada tahun 1992 dalam bukunya Liberation Managemen: Necessary Disorganization for the Nanosecond Nineties (Ballantine Books), yang memprediksi bahwa bentuk organisasi perusahaan pada awal
Abad 21 cenderung melakukan de-organization menuju bentuk Banker Organization. Transformasi budaya organisasi dari nilai-nilai hubungan kerja yang bersifat ‘atasan-bawahan’ menjadi kemitraan yang setara dalam hubungan kerja. Perubahan dari functional teamwork menjadi role teamwork, dan
perubahan konsep job description menjadi konsep job role. Namun hanya dalam kurun waktu 2 tahun tepatnya pada tahun 1996, Charles M. Savage memperkenalkan Generasi Kelima dalam pemikiran ilmu manajemen yang dipresentasikan dalam bukunya : “ The 5th Generation Management -- Co-Creating Through
Virtual Enterprising, Dynamic Teaming and Knowledge Networking. (Butterworth-Heilmann., Wildwoor, 1996). Pandangan Savage ini melengkapi dan melanjutkan pandangan Joiner yang intinya menjelaskan bahwa kompleksitas perubahan dalam era global menuntut setiap perusahaan (organisasi) melakukan
integrasi (keterpaduan) dan jejaring (networking) dan merupakan prasyarat bagi terbangunnya multiple strategy alliances. Savage juga menekankan bahwa peningkatan daya saing organisasi perusahaan perlu memperhatikan kepentingan pelanggan, dalam arti pelanggan perlu dilibatkan dalam pengambilan
keputusan (kebijakan) perusahaan yang kemudian dikenal dengan prinsip customer’s customer. Selanjutnya, Peter Drucker menyebut bahwa persaingan yang sedang berlangsung dan diperkirakan terus berkelanjutan ke depan merupakan persaingan yang berbasis prinsip knowledge to knowledge competition.
Dalam persaingan seperti ini maka yang sangat penting dikembangkan sebagai kekuatan organisasi/perusahaan adalah how the brain learns best, bagaimana agar kemampuan otak para pekerja bisa dioptimalkan. Menurut Drucker, Selain kekuatan penguasaan ilmu pengetahuan yang dapat mendorong
peningkatan daya saing juga yang terpenting adalah kecepatan (speed), bahkan beberapa kalangan (teoritis dan praktisi) memandang persaingan sekarang ini sebagai speed up competition. Dalam kondisi persaingan seperti ini maka kecepatan (speed) menjadi salah satu penentu utama untuk meraih
tingkat daya saing (keunggulan) yg lebih tinggi. Terakhir saat menjelang memasuki Abad 21 konsep Ilmu Fisika dan bidang Matematika banyak berkontribusi dalam pengembangan ilmu manajemen seperti Teori Quantum (E = m.C2), yang mengandalkan pada kecepatan untuk meningkatkan daya saing yang
kemudian dikenal dengan Quantum Management, yang selanjutnya berkembang teori Quantum Leadership. Teori ini menawarkan 3 (tiga) kecepatan yang harus dimiliki oleh seseorang (pebisnis) untuk berhasil unggul, yaitu quick to see (cepat melihat peluang bisnis), quick to decide (cepat mengambil
keputusan), dan quick to act (cepat bertindak). Kalau pada era sebelumnya bidang Psikologi banyak memberi kontribusi pada perkembangan ilmu manajemen terutama di bidang manajemen sumberdaya manusia seperti aspek motivasi, kemudian bidang Mathematical Programming pada fase berikutnya yang
melahirkan Management Science. Maka terakhir ilmu manajemen banyak dipengaruhi oleh kemajuan teknologi khususnya Teknologi Informasi. Seiring dengan perkembangan ilmu manajemen, ilmu MSDM juga mengalami perkembangan pemikiran sejak sebelum revolusi Industri I hingga sekarang. Pada awalnya
MSDM dikenal dengan Prepersonal Management. Pada era ini para pekerja dipandang tidak memiliki pengetahuan dan skill sehingga mereka bekerja atas instruksi manajer. Cara kerja para pekerja diibaratkan seperti cara kerja mesin (man-machine dengan on-off system), bekerja ketika dion dan
berhenti ketika dioff. Mereka tidak dibedakan berdasarkan pengetahuan dan skill, semuanya dipandang sama sehingga penghargaan juga sama untuk semuanya. Periode berikutnya dikenali dengan Personal Management. Para pemilik perusahaan dan manajer memandang bahwa para pekerja berbeda-beda sesuai
dengan tingkat pengetahuan dan skill mereka. Insentif dan penghargaan lainnya diberikan kepada pekerja sesuai dengan tingkat keterampilan mereka. Semakin tinggi keterampilan pekerja semakin besar pula upah yang mereka terima. Supaya system seperti ini bisa dilaksanakan dengan baik, perusahaan
membentuk bagian personalian yang bertugas untuk menilai dan menetapkan tingkat keterampilan dan karakteristik lainnya para pekerja. Teori dan praktek penilaian keterampilan (kinerja) mulai berkembang dan diterapkan di berbagai perusahaan (industri). Pada tahun 1950-an mulai berkembang
pemikiran tentang manajemen sumberdaya manusia, terutama ketika ilmu psikologi mengintrodusir variabel motivasi ke dalam ilmu manajemen. Bahwa kinerja pekerja tidak hanya ditentukan oleh penguasaan pengetahuan (knowledge) dan keterampilan (skill) tetapi faktor motivasi ikut menjadi penentu
kinerja pekerja, dan motvasi sangat terkait dengan sikap pribadi seseorang. Pada akhirnya berkembang konsep KSA (Knowledge, Skill and Attitude) sebagai penentu kinerja manusia. Pada era ini pemikiran tentang pentingnya manusia dikelola dengan baik semakin berkembang dan berbagai disiplin ilmu
khususnya psikologi semakin besar pengaruhnya. Bahkan diyakini bahwa manusia tidak bisa disamakan dengan sumberdaya lainnya karena manusia menjadi faktor stratejik dalam peningkatan daya saing perusahaan. Selanjutnya berkembang pemikiran tentang manajemen sumberdaya manusia stratejik
(Strategic Human Resources Management). Bahwa manusia dipandang bukan sebagai faktor produksi semata, tetapi lebih sebagai asset perusahaan yang harus dirawat, dikembangkan dan diberi penghargaan yang sesuai dengan derajat kemanusiaanya disamping faktor KSA. Para pekerja dipandang sebagai
manusia yang memiliki selain KSA juga memiliki karsa dan kehendak yang perlu dilindungi dan dimanfaatkan untuk kepentingan pemajuan perusahaan. Pada era inilah banyak didiskusikan tentang human capital dan intellectual capital. Namun demikian, mencermati berbagai literatur maka ditemukan
bahwa ada 2 Mazhab pemikiran Hubungan antara Human Capital dan Intellectual Capital. Mazhab pertama memandang bahwa intellectual capital adalah unsur dari Human Capital, sementara mazhab lainnya memnyatakan sebaliknya bahwa Human Capital adalah unsur dari Intellectual Capital. Mazhab pertama
lebih jauh memperkenalkan beberapa unsur dari human capital antara lain Intellectual Capital (modal intelektual), Emotional Capital (modal emosional), Social capital (modal sosial), spiritual capital (modal spiritual), Adversity Capital (modal ketabahan), moral capital (modal moral), dan
health capital (modal kesehatan). Ketika Peter Drucker memperkenalkan teorinya bahwa persaingan sekarang adalah persaingan yang berbasis knowledge to knowledge competition, dan yang paling penting strateginya adalah how the brain learnt best untuk memenangkan persaingan, seperti dijelaskan di
atas, maka berkembanglah “brainware theory” dalam pemikiran MSDM. Berbagai organisasi dan perusahaan, terutama di Amerika Serikat, menerapkan teori ini dalam menata tugas-tugas karyawannya sesuai dengan tipe otaknya (ada manusia bertipe otak kiri yang lebih rasional, dan bertipe otak kanan
yang lebih emosional). Perusahaan General Electric Motor di Amerika, dan beberapa perusahaan lainnya, berhasil meningkatkan produktivitasnya setelah seluruh karyawannya ditempatkan sesuai dengan tipe otaknya. Penerapan teori otak semakin berkembang di perusahaan setelah Ned Herrmann
memperkenalkan “The Whole Brain Model”. Model ini menyatakan bahwa tipe manusia tidak hanya bertipe otak kiri (rasional) dan bertipe otak kanan (emosional), tetapi terbagi atas 4 bagian yang berbeda, yaitu Tipe Otak Kiri Atas (logical, analytical, fact based, and quantitative), Tipe Otak Kiri
Bawah (sequential, organized, detailed, and planned), Tipe Otak Kanan Atas (holistic, intuitive, integrating, and synthesizing), dan Tipe Otak Kanan Bawah (interpersonal, feeling based, kinesthetic, and emotional). Penugasan karyawan berdasarkan model ini di beberapa perusahaan di Amerika dan
Eropa ternyata meningkatkan kinerja karyawan yang cukup signifikan. Memasuki Abad 21 muncul pemikir-pemikir dari kalangan humanistic dan agamawan, termasuk cendekiawan Muslim yang sangat bersemangat memperkenalkan pemikiran yang bersandar pada nilai-nilai kemanusiaan dan nilai-nilai agama
(Islam) pada berbagai disiplin ilmu, termasuk pada ilmu manajemen, yang juga berimbas pada teori-teori MSDM. Pemikiran ini sesungguhnya sudah mulai disounding sejak abad ke 20, bahkan sejak para Nabi menyampaikan risalahnya. Inti pemikiran ini bertumpu pada asumsi bahwa kekuatan manusia
tergantung pada kekuatan hatinya (heart= qalbu). Dari sinilah berkembang konsep/teori “heart management (manajemen qalbu)” dengan berbagai variannya. Pandangan ini meyakini bahwa untuk meningkatkan kinerja (produktivitas) pekerja maka perlu hatinya dikelola dengan optimal. Berbagai organisasi
dan perusahaan di Amerika, Eropa, dan Jepang menerapkan sistem dengan cara menyenangkan hati pekerjanya sebelum mulai bekerja. Ada dengan cara mengawali dengan joget, menyanyi, olah raga, berdoa dan sebagainya sebelum memulai bekerja. Suatu penelitian di Amerika menemukan bahwa terjadi
perubahan paradigma tentang hubungan antara kerja keras (hardwork), sukses (success) dan kebahagiaan (happiness). Sebelumnya diyakini bahwa dengan kerja keras akan melahirkan kesuksesan dan akhirnya memberikan kebahagiaan, tetapi penelitian ini menemukan fakta baru bahwa ternyata untuk
membuat pekerja bekerjakeras (hardwork) dan sukses (success) ternyata terlebih dahulu perlu dibuat bahagia (happiness) atau senang. Paradigmanya menjadi: Happiness-hardwork-success. Beberapa cendekiawan muslim di bidang MSDM sangat sependapat dengan paradigma pada pemikiran heart management.
Sangat diyakini bahwa sumber kekuatan manusia, baik kekuatan otak (pikIr) maupun kekuatan fisik (otot) adalah qalbu (heart). Selain didukung oleh beberapa studi, memang Rasulullah Muhammad SAW pernah bersabda bahwa: ُهُّلُك ُدَسَجْلا َحَلَص ْتَحَلَص اَذِإ ،ًةَغْضُم ِدَسَجْلا يِف َّنِإَو آلَأ،
Ketahuilah, sungguh di dalam tubuh itu ada “mudgah”. Jika “mudgah” tersebut baik, baiklah seluruh tubuh. Jika rusak, rusaklah seluruh tubuh. Ketahuilah, “mudgah” itu adalah qalbu .” (HR. Bukhari dan Muslim). Demikian juga dalam“ ُبْلَقْلا َيِهَو آلَأ ،ُهُّلُك ُدَسَجْلا َدَسَف ْتَدَسَف اَذِإَو
Al-Qur’an disebutkan bahwa kekuatan akal dan penglihatan terdapat pada qalbu yang terletak di dalam dada, sebagaimana dalam Surah Al-Hajj-46: ُرَٰصْبَأْلٱ ىَمْعَت اَل اَهَّنِإَف ۖ اَهِب َنوُعَمْسَي ٌناَذاَء ْوَأ ٓاَهِب َنوُلِقْعَي ٌبوُلُق ْمُهَل َنوُكَتَف ِضْرَأْلٱ ىِف ۟اوُريِسَي ْمَلَفَأ
Artinya: “maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka mempunyai qalbu yang dengan itu mereka dapat memahami atau mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar? Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi ِروُدُّصلٱ ىِف ىِتَّلٱ ُبوُلُقْلٱ ىَمْعَت نِكَٰلَو
yang buta ialah qalbu yang di dalam dada” Perkembangan teori dalam heart management semakin meluas meliputi berbagai disiplin ilmu dengan berbagai variannya, tetapi juga fokus pada teori kepemimpinan. Pada hakikatnya pemimpin yang baik adalah mereka yang dalam memimpin mengutamakan kasih
sayang terhadap sesama (kawan sekerja atau bawahan) dan bersifat nurturing (membina, memelihara). Seorang pimpinan diibaratkan sebagai seorang Ibu yang terus membimbing dan memelihara (nurturing) bayinya hingga dewasa dengan penuh kasih sayang. Pada Tahun 2017 World Economic Forum mempublish
karya Professor Klaus Schwab: The Fourth Industrial Revolution mengguncang dunia bahwa dengan kemajuan teknologi yang sangat pesat akan mengubah tatanan dunia, bahkan ada sekian banyak jenis pekerjaan yang akan sirna tetapi juga akan berkembang berbagai pekerjaan-pekerjaan baru berbasis
teknologi. Konsep Revolusi Industri 4.0 (RI 4.0) menjadi diskursus yang sangat intens di kalangan akademisi dan praktisi. Para ahli menyimpulkan bahwa ada beberapa karakteristik dan komponen utama era RI 4.0, yaitu artificial intelligence, industrial internet, industrial cloud computing,
industrial big data, industrial robot, 3 dimansion printing, knowledge work automation, industrial network security, and virtua lreality. Memasuki era seperti ini diperlukan sekurang-kurangnya 3 literasi yang harus dikuasai bila ingin survive, yaitu literasi data (kemampuan utk membaca,
analisis dan menggunakan informasi (big data) di dunia digital, literasi teknologi (memahami cara kerja mesin, aplikasi teknologi seperti coding, artificial intelligence dan engineering principles, dan literasi manusiawi (humanities, komunikasi dan design). Disrupsi juga terjadi pada
kecenderungan para pekerja khususnya yang tergolong millenial, yaitu perubahan/pergeseran dari bentuk-bentuk kerja antara lain: bekerja dengan jam kerja tertentu menjadi bekerja kapan saja (work anytime), bekerja di kantor tertentu menjadi bekerja dimana saja (work anywhere), bekerja
menggunakan peralatan kantor menjadi bekerja dengan menggunakan peralatan apa saja (use any device), bekerja fokus pada input menjadi bekerja fokus pada output, bekerja dalam jenjang karir tertentu menjadi bekerja dengan mengatur sendiri jenjang karirnya (create your own ladder), dsb. Skill
(keterampilan) dalam bekerja terutama di industri mengalami perubahan yang mendasar. Skill yang harus dikuasai untuk bisa survive di era RI 4.0 antara lain: complex problem solving (36%), social skill (19%), process skill (18%), system skill (17%), cognitive abilities (15%), resource
management skill (13%), technical skill (12%), physical abilities (4%). Persentase tersebut menggambarkan scale of skill demanded pada tahun 2020. Bisa dibayangkan betapa sedikit sekali permintaan skill yang bersifat physical abilities (otot) hanya sebesar 4%. Baru-baru ini Rhenald Kasali
(video di Media sosial) mengemukakan beberapa kecerdasan baru yang diperlukan di era sekarang dan ke depan, khususnya setelah covid 19. Mengacu pada pandangan Jack Ma bahwa pada Tahun 2030-an 85% perdagangan dunia akan melalui e-commerce. Sejumlah psikolog dan pakar lainnya berpandangan bahwa
menghadapi situasi tersebut ada 6 kecerdasan baru yang diperlukan, yaitu: technological intelligence, contextual intelligence, social and emotional intelligence, generative intelligence (kecerdasan menangkap peluang), explorative transformational intelligence (kecerdasan untuk mengeksplor
kesempatan yang ada lalu melakukan transformasi), moral intelligence (kecerdasan menggunakan/ menyesuaikan dengan nilai-nilai yang berlaku). Semua kecerdasan tersebutakan efektif bila dilengkapi dengan integrity (dapat dipercaya) sebagi basis karakter. Disrupsi yang dijelaskan di atas akan
mengubah secara mendasar (radical changing) paradigma pengelolaan sumberdaya manusia. Teori-teori yang berkaitan dengan MSDM juga mengalami perubahan yang mendasar dan terus berkembang sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sulit diprediksi ke depan perkembangan teori-
teori tersebut, tetapi yang pasti adalah perubahan terus akan terjadi. Sikap kita harus tepat bahwa kita tidak boleh digilas oleh perubahan, tapi kita yang harus menge ndalikan perubahan tersebut. Apa yang harus kita lakukan menghadapi situasi seperti itu bahwa terlebih dahulu kita yang harus
berubah, tetapi perubahan itu harus dari dalam, transform from whithin. Al-Qur’an jauh sebelumnya sudah mengajarkan bahwa (Ar-Ra’ad: 11): ٰىَّتَح ٍمْوَقِب اَم ُرِّيَغُي اَل َهَّللٱ َّنِإ ۗ ِهَّللٱ ِرْمَأ ْنِم ۥُهَنوُظَفْحَي ۦِهِفْلَخ ْنِمَو ِهْيَدَي ِنْيَب ۢنِّم ٌتَٰبِّقَعُم ۥُهَل
.Artinya: “Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah Allah ٍلاَو نِم ۦِهِنوُد نِّم مُهَل اَمَو ۚ ۥُهَل َّدَرَم اَلَف اًءٓوُس ٍمْوَقِب ُهَّللٱ َداَرَأ ٓاَذِإَو ۗ ْمِهِسُفنَأِب اَم ۟اوُرِّيَغُي
Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia”. The last but not least, buku yang
ditulis oleh Dr. Sitti Nurbaya, S.Pd., MM ini akan menambah hasanah pengetahuan kita di bidang MSDM. Semoga dengan membaca buku ini bukan hanya manambah pengetahuan kita, tetapi juga ketika kita ikhtiarkan sebagai bentuk melaksanakan perintah Allah untuk membaca (iqra’) maka in syaa Allah
akan memperoleh pula pahala di sisi Allah SWT, dan in syaa Allah pahala tersebut juga tercurah ke penulis buku ini Dr. Sitti Nurbaya, S.Pd., MM. Amin Ya Rabbal Alamiin.. Wallahu A’lam Bishshawab. Jakarta, 7 Juni 2020 Wassalam, Prof. Dr. Mansyur Ramly
Etika Bisnis (Konsep, Teori, dan Implementasi)
Analisis Data Dengan Komputer
Data Mining - Algoritma dan Implementasi
TETAP KREATIF DAN INOVATIF DI TENGAH PANDEMI COVID-19
Tata Kelola Perkotaan Berbasis Smart City: Perspektif Inovasi dan Pengembangan Kota di Pulau Jawa
Membahas sistem kecerdasan buatan dengan mengambil study kasus sebagai contohnya dan menerapkan metode fuzzy logic sebagai algoritmanya, yang dilanjutkan uji coba perhitungannya menggunakan matlab dan membuat program dekstop dengan guide matlab dan netbean. Buku ini adalah
sebegai bahan referensi seputar informasi dan pembelajaran, untuk umum atau pelajar/mahasiswa pada bidang teknik informatika dan juga bisa sebagai bahan referensi untuk tugas akhir mahasiswa/ skripsi, yang membahas tentang komputer cerdas.
Buku yang ada di hadapan pembaca ini merupakan karya ilmiah yang diadaptasi dari sejumlah tugas akhir mahasiswa Program Beasiswa Santri Berprestasi (PBSB) Kemenag RI pada Program Studi (Prodi) Ilmu Falak Fakultas Syari’ah & Hukum (FSH) UIN Walisongo Semarang. Karya yang
berjudul “Digitalisasi Ilmu Falak Dalam Teori dan Praktik” ini merupakan bagian dari khazanah keilmuan falak yang selama ini dikenal sebagai ilmu yang “langka” sebagai upaya untuk berpartisipasi menjawab tantangan perkembangan IPTEK. Saat ini dunia sedang mengalami masalah
yang serius dengan perubahan Iptek yang sangat cepat dan kompleks, menuntut kesiapan dalam menghadapi perubahan dunia yang serba cepat. Terlebih, Era super smart society 5.0 sedang hangat-hangatnya diperbincangkan sebagai antisipasi dari gejolak disrupsi akibat Revolusi
Industri 4.0 yang dipenuhi dengan segala kecanggihannya. Maka sudah barang tentu, perlu adanya penyesuaian terhadap era yang penuh dengan kecanggihan teknologi dan perkembangan ilmu pengetahuan itu. Ilmu falak dalam perkembangannya rupanya mampu untuk mengimbangi dan
memenuhi perkembangan IPTEK dengan muncul karya- karya mahasiswa Prodi Ilmu Falak dalam bidang IT. Karya-karya tersebut diharapkan dapat menjadi solusi pemenuhan kebutuhan informasi berkaitan dengan layanan falakiyah melalui platform digital bagi masyarakat secara umum.
Etika merupakan standar dalam interaksi individu dengan individu maupun individu dengan kelompok dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai bagian dari ajaran filsafat, etika menjadi pedoman prilaku manusia yang berhubungan dengan baik dan buruk, boleh dan tidak boleh, layak dan
tidak layak. Sehingga kualitas interaksi yang dilakukan melahirkan kebahagiaan dan ketiadaan konflik. Buku Etika Profesi Manajemen Era Society 5.0 merupakan salah satu ikhtiar penulis untuk memperkenalkan bagian-bagian penting etika profesi manajemen. Buku ini dibagi
menjadi 13 (Tiga belas) Bab. 1. Etika dan Filsafat 2. Konsep Dasar Etika 3. Kedudukan Etika 4. Pendekatan Etika Filsafat 5. Profesi dan Profesional 6. Etika Profesi 7. Prinsip Etika Profesi 8. Profesi Manajer 9. Prinsip Etika Manajemen 10. Etika Manajemen 11. Etika Prilaku
Manajer 12. Kode Etik Profesi 13. Profesi, Keahlian dan Skill Etika Profesi Manajemen Era Society 5.0 ini diterbitkan oleh Penerbit Deepublish dan tersedia juga dalam versi cetak.
Buku ini diharapkan dapat hadir memberi kontribusi positif dalam ilmu pengetahuan khususnya terkait dengan Artificial Intelligence. Sistematika buku Artificial Intelligence ini mengacu pada pendekatan konsep teoritis dan contoh penerapan. Buku ini terdiri atas 13 bab yang
dibahas secara rinci, diantaranya: Definisi kecerdasan buatan, Logika Informatika, Representasi pengetahuan, Pencarian dalam ruang keadaan : pencarian buta, Pencarian dalam ruang keadaan : pencarian heuristic, Teorima Bayes, Sistem pakar, Logika Fuzzy (Fuzzy Mamdani),
Fuzzy Inference System (Fuzzy Tsukamoto), Jaringan Syaraf Tiruan, Algoritma Genetika, Algoritma Semut dan Algoritma PSO.
Pengantar Teknologi Informasi (Dalam Perkembangan Data Science)

Artificial intelligence penerapan algoritma backpropagation untuk tiga studi kasus
ARTIFICIAL INTELLIGENCE
Sistem Pendukung Keputusan: Metode & Implementasi
Secara garis besar, buku ini terdiri dari 10 (sepuluh) Bab, yaitu : Bab 1 Optimasi PSO (Particle Swarm Optimization) pada Algoritma Backpropagation Bab 2 Algoritma Perseptron dan Penerapan Aplikasi Bab 3 Algoritma Conjugate Gradient Polak Rebiere untuk Prediksi Data Bab 4 Algoritma Habb dan Penerapan Bab 5 Prediksi Gaya Belajar VARK dengan Artificial Neural Network Bab 6 Prediksi dengan Algoritma
Levenberg-Marquardt Bab 7 Prediksi dengan Quantum Neural Network Bab 8 Penerapan Quantum Perceptron Dalam Klasifikasi Data Bab 9 Fuzzy Neural Network, (Application System Control) Bab 10 Algoritma Kohonen Self Organizing Map (SOM)
Kecerdasan buatan bukan merupakan bidang keilmuan baru.. Sejak dideklarasikan pertama kali pada tahun 1957, para ilmuan sudah memikirkan ke arah bagaimana mesin berpikir, bagaimana membuat komputer menjadi cerdas agar bisa menyelesaikan pekerjaan secara cerdas, serta otomasi untuk menyelesaikan pekerjaan manusia yang memerlukan kecerdasan. Kecerdasan buatan ini semakin memegang
peranan penting dewasa ini, ketika kita berada pada era Revolusi Industri 4.0. Era Revolusi Industri 4.0 ini ditengarai oleh adanya sistem cyber-physical, yaitu sebuah mekanisme yang dikendalikan dan diawasi oleh komputer, penanganan data dalam jumlah besar, serta penerapan konsep otomatisasi yang dilakukan oleh mesin tanpa memerlukan tenaga manusia dalam pengaplikasiannya. Konsep otomatisasi ini
merupakan hal vital yang dibutuhkan oleh para pelaku bisnis dan industri demi efisiensi waktu, tenaga kerja, dan biaya. Oleh karena itu, diperlukan teknologi yang mendukung revolusi industri, antara lain kecerdasan buatan, internet of things (loT), robotika, nanoteknologi, quantum computing, biotechnology, 3D printing, big data, augmented reality, cyber security, dan cloud computing. Buku ini ditujukan untuk
memberi pengetahuan kepada pembaca, khususnya mahasiswa yang ingin memperdalam ilmu kecerdasan buatan berbasis pengetahuan yang mendasari pengembangan sistem cerdas berbasis pengetahuan. Dalam buku ini dibahas mengenai gambaran tentang kecerdasan manusia dan kecerdasan buatan serta peranan kecerdasan buatan, pengetahuan dan representasi, sistem pakar, manajemen ketidakpastian
(uncertainty), dan penalaran komputer. Dengan pembahasan tersebut, diharapkan pembaca bisa memahami konsep kecerdasan buatan berbasis pengetahuan dengan baik sebagai dasar pengembangan aplikasi yang dibutuhkan pada era Revolusi Industri 4.0, khususnya pada pengembangan sistem cerdas berbasis pengetahuan.
Buku ini menyampaikan tentang dasar-dasar Bahasa pemrograman Python yang saat ini banyak diminati dan dibutuhkan oleh berbagai kalangan seperti mahasiswa, akademisi, peneliti, engineer dan software developer. Selain itu, pada buku ini juga memberikan contoh implementasi Python untuk membangun Chatbot. K
Puji Syukur Kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan hidayah-Nya telah tersusun Monograf dengan judul Pencarian Katalog Buku Berbasis Semantik Web. Fundamental dan Implementasi. Pencarian merupakan hal yang sangat utama dalam sebuah aplikasi, bahkan menjadi sangat utama jika data yang terkoleksi sangatlah besar. Bahkan software yang dibutuhkan pun juga mempunyai kapasitas kerja yang
tinggi untuk melakukan query data yang jumlahnya semakin bertambah Ontologi dirancang tanpa meninggalkan skema awal yang telah terdapat di website Digital Library (Studi kasus si perpustakaan STMIK Sinar Nusantara), ditambah dengan Dublin Core Metadata. Perancangan menggunakan Protege editor dan OpenRDF-Sesame sebagai server query ontology. Untuk melakukan query dilakukan dengan bahasa
SPARQL dan menggunakan MySQL RDF Store sebagai model database Triplestore. Hasil dari ontologi yang sudah dilakukan uji coba setiap instance dengan melakukan query SPARQL, akan diuji dengan menggunakan aplikasi berbasis web (dalam hal ini PHP). Bentuk pencarian tersebut berupa keyword & simple search dan advanced search. Dari model pencarian tersebut akan dilakukan pengujian kecepatan
waktu tempuh dalam melakukan query untuk menampilkan data pencarian. Hasil dari pengujian akan didapat bahwa keyword search memiliki kecenderungan waktu pencarian yang lama karena query SPARQL belum dilakukan pemetaan. Sedangkan untuk simple search memiliki waktu tempuh paling cepat karena query dipetakan dan kata kunci yang dimasukkan hanya satu saja. Untuk advanced search relatif
memiliki waktu yang sama dengan simple search, walau advanced search sudah dipetakan dan multi kata kunci. Inilah manfaat dari penerapan teknologi semantik, yaitu untuk pencarian dengan data yang besar Walaupun masih banyak kekurangan disana-sini, tetapi semoga tidak mengurangi manfaat dari isi Monograf ini bagi mahasiswa, peneliti maupum pembaca secara umum.
Diandra Kreatif
Artificial Intelligence dan Manajemen Keuangan
Artificial Intelligence
Manajemen Big Data, Artificial Intelligence Human Resources Management dan Era Inovasi Ekonomi Baru
Ainomics - Economic Artificial Intelligence
Dengan berbagai macam cara pada Data Mining, data berukuran besar menjadi dapat di analisis sehingga dapat menjadi informasi berguna. Algoritma Data Mining banyak dimanfaatkan ilmuwan dari berbagai penjuru dunia untuk mencari solusi permasalahan yang terjadi di dalam kehidupan nyata. Data Mining atau penambangan data merupakan sekumpulan aktivitas mengolah data menjadi informasi berguna sehingga dapat
dimanfaatkan oleh manusia di berbagai situasi. Salah satu permasalahan dalam penerapan Data Mining adalah tentang keamanan dan kerahasiaan. Contohnya ketika dilakukan penelitian tentang kebiasaan pelanggan swalayan dalam membeli produk di tempat tersebut. Secara tidak langsung aktivitas tersebut merupakan eksplorasi kebiasaan seseorang tanpa izin. Ilmuwan masih terus mengembangkan berbagai cara untuk meningkatkan
kemampuan Data Mining agar dapat lebih optimal ketika digunakan untuk menyelesaikan permasalahan di kehidupan nyata. Market-Based Analysis dimanfaatkan oleh manajer swalayan untuk mendapatkan informasi tentang jenis produk yang sebaiknya mendapatkan perlakuan khusus. Contohnya, diberlakukan harga diskon, di tempatkan di rak bagian depan atau dapat di tempatkan di bagian belakang agar rak depan dapat digunakan
untuk barang lain yang dianggap lebih potensial. Mengikuti perlombaan atau konferensi penelitian Data Mining dapat menjadikan peserta lebih aktif sekaligus menambah teman. Setelah memahami bermacam-macam algoritma yang digunakan dalam Data Mining, pembaca menjadi memiliki banyak alternatif untuk dijadikan pilihan ketika ingin menerapkan algoritma Data Mining untuk menyelesaikan permasalahan sehari-hari. Kesalahan
penggunaan metode mengakibatkan kerugian bagi pelakunya. Contohnya di swalayan pengumpulan identitas email pelanggan dilakukan dengan memasukkan data secara manual. Aktivitas tersebut membutuhkan waktu lama, rawan terjadi kesalahan dan membutuhkan biaya tinggi.
Buku ini disusun dengan tujuan memberi pemahaman tentang data mining dan machine learning dengan menggunakan aplikasi program Orange3. Untuk memperdalam pemahaman, juga dibahas dalam buku ini beberapa tutorial dan contoh aplikasi yang sering digunakan dalam menggali informasi penting di dalam big data, serta diharapkan pembaca dapat mengembangkan kemampuannya di bidang analisis data sesuai dengan profesinya,
dan dapat menggunakan program Orange3 Data Mining pada tingkat lanjut dengan menggunakan library dari Python.
Buku Konsep Mobile Health dan Studi Kasus Implementasi Mobile Health Di Indonesia menjelaskan konsep m-health disertai dengan studi kasus dua aplikasi m-health. Selain konsep m-health, buku ini juga menjelaskan teknologi terkait m-health seperti web 2.0, cloud computing, big data serta mobile communication system. Dua aplikasi m-health dijelaskan tahapan implementasi yang dilakukan. Aplikasi m-health yang diulas dalam buku ini
yaitu terkait aplikasi rujukan dengan menggunakan metode design science research dan prinsip eight golden rules. Aplikasi m-health kedua yang dijelaskan dalam buku ini yaitu aplikasi yang digunakan untuk monitoring hidup sehat. Buku ini dapat digunakan oleh pengembang aplikasi serta akademisi/peneliti sebagai rujukan dalam mengembangkan aplikasi m-health.
Di dalam buku ini terdapat update tentang perkembangan topik-topik penelitian Sistem Informasi yang kami cuplik dari berbagai International Conference dan seminar luar dan dalam negeri.
Pemrograman Python Dalam Contoh dan Penerapan
Logika Fuzzy
Mengupas Rekayasa Kecerdasan Tiruan
Bunga Rampai Ilmu Hukum
Konsep Fundamental dan Terapan
Buku ini diawali dengan menjelaskan konsep dasar Artificial Intelligence atau kecerdasan buatan dari sudut pandang universal hingga mengerucut ke ilmu komputasi. Buku ini dibuat berdasarkan hasil penelitian penulis yang sudah dituangkan ke dalam berbagai artikel publikasi ilmiah dan dilakukan proses
pembelajaran dalam mata kuliah yang diampu penulis selama ini secara konsep dan vokasional, yang dibuktikan dalam penelitian dasar dan penelitian terapan. Semoga kemampuan kognitif dan motoric pembaca juga bisa meningkat dengan adanya beberapa studi kasus yang diberikan di beberapa bab. Untuk
tahap selanjutnya penulis berupaya membuat buku ilmiah dengan lebih menitik beratkan pada bagian machine learning yang merupakan trend pada ilmu komputasi saat ini hingga masa depan yang juga menjadi roadmap dalam penelitian penulis. “Practice Make Perfect” itulah pesan yang ingin disampaikan
dalam buku ini, dimana jika pembaca ingin menjadi seorang pakar yang berkecimpung dalam dunia teknologi informasi, maka sering berlatih dan memahami konsep dasar dengan baik merupakan syarat mutlak yang diperlukan. Hal itu tentunya akan dipengaruhi oleh motivasi, kesabaran dan keuletan yang
merupakan sisi afektif yang ditanamkan oleh pembaca.
Kebijakan Luar Negeri (KLN) Indonesia sudah saatnya memasuki tahap baru. Pertama, karena tidak cukup berhenti di kajian “diplomator”, tetapi ke “negosiator”, dan masuk ke “regulator”. KLN harus mampu meregulasi tatanan global. Bagaimana? Diperkenalkan KLN Level 4—bukan “Industri 4.0”. Buku ini
juga membawa khazanah kebijakan publik luar negeri dari “realisliberalis-strukturalis”, sampai menjelajah hingga “black-swan”. Kedua, karena hari ini, setiap kebijakan publik suatu negara, apalagi negara kelas G-20 seperti Indonesia, adalah Kebijakan Luar Negeri, karena memengaruhi kebijakan negara lain
di kawasan dan dunia. Dus, Kebijakan Luar Negeri hari ini tidak cukup dikembangkan di atas alas keilmuan hubungan internasional saja, namun dengan cara mengkapitalisasi keilmuan kebijakan publik secara luas.
"""Salah satu bentuk pendekatan desain rekayasa yang efektif adalah pendekatan yang memanfaatkan kasus atau contoh desain secara langsung sebagai desain awal untuk proses desain baru. Pendekatan demikian dikenal dengan Case-Based Design (CBD) atau “Desain Berbasis Kasus”. Pendekatan ini
secara signifikan akan memperbaiki proses desain, yaitu proses desain menjadi lebih cepat, mengurangi banyak tugas yang diperlukan untuk pembuatan desain, dan mencapai hasil desain yang lebih sesuai dengan permintaan pemesan. Implementasi CBD ini menggunakan teknik Case- Based Reasoning
(CBR), yaitu sebuah teknik Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence) yang saat ini banyak digunakan. Buku ini menjelaskan pendekatan CBD yang diterapkan dalam bidang-bidang rekayasa seperti kapal, arsitektur, civil engineering, mechanical engineering, manufaktur, desain produk, layout pabrik,
perencanaan wilayah kota (urban planning), layout kumparan elektronik (printed circuit board), Teknologi Informasi (TI), dan lain-lain. Proses kunci CBR, yaitu pencocokan pola (pattern matching) yang sangat umum digunakan dalam bidang aplikasi pengenalan pola (pattern recognition) dan dua contoh
sistem CBD; satu untuk spesifikasi desain, yang lain untuk desain layout, juga diuraikan. Buku ini dapat digunakan sebagai referensi bagi mahasiswa, masyarakat industri, dosen, arsitek, arsitek kapal, konsultan desainer, peneliti, perekayasa, computer programmer, dan lain-lain, dalam bidang-bidang aplikasi
tersebut di atas."""
Buku “Pengantar Teknologi Informasi” berisikan uraian tentang teori-teori dasar di bidang Teknologi Informasi, termasuk di dalamnya bagaimana dimulai dengan data dan informasi. Dilanjutkan sejarah dan kinerja evolusi komputer, perangkat I/O, sistem bilangan, sistem basis data, jaringan komputer,
keamanan informasi, e-commerce, artificial intelligence, data mining, business intelligence dan data science. Tujuan di ambilnya perkembangan data science pun karena akan kebutuhan semua bidang untuk mengolah data menjadi informasi.
TUTORIAL OBJECT DETECTION PLATE NUMBER WITH CONVOLUTION NEURAL NETWORK (CNN)
Implementasi di Bidang Ekowisata
Studi Kasus & Penyelesaian Menggunakan Microsoft Excel dan Matlab
Artificial Intelligence: Perspektif Manajemen Strategis
Artificial Intelligence dan Ekonomi Kreatif
Pandemi Covid-19 telah memukul seluruh aspek kehidupan masyarakat dunia, termasuk Indonesia. Pemerintah Indonesia melalui Keppres No. 12 tahun 2020 menetapkan Bencana Nonalam Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) sebagai Bencana Nasional. Yang mana untuk
mencegah penularan semakin meluas, kegiatan yang berpotensi mempertemukan banyak orang saat ini dibatasi. Adanya pembatasan aktivitas ini, tentu berpengaruh pada perubahan perilaku dan aktivitas masyarakat sehingga menuntut masyarakat untuk tetap kreatif dan inovatif
untuk dapat bertahan hidup. Lahirnya buku Tetap Kreatif dan Inovatif di Tengah Pandemi Covid-19 (Jilid 2) ini merupakan salah satu wujud kreatifitas dan inovasi yang telah dilakukan oleh masyarakat selama menghadapi masa-masa berat sejak awal Pandemi Covid-19 sampai saat
ini. Keseluruhan ide dan gagasan yang ada dalam buku ini adalah karya yang ditulis oleh berbagai kalangan masyarakat yang diharapkan dapat memberikan inspirasi bagi pembaca untuk tetap kreatif dan inovatif di tengah pandemi Covid-19. Selamat membaca!
Buku ini adalah monograf tentang bidang penelitian sistem cerdas, dibidang komputer
Sistem Informasi Manajemen (SIM) tentu tidak terlepas dari komputer, produk aplikasi dan sumber daya manusia. Sistem Informasi Manajemen juga tidak terlepas dari perkembangan peradaban manusia. Sistem Informasi Manajemen (SIM) bukanlah sesuatu hal yang baru dan sudah
banyak yang mendefinisikan pengertian dari Sistem Informasi Manajemen Sistem Informasi Manajemen (SIM). Sistem Informasi Manajemen (SIM) mempunyai beberapa definisi yang disampaikan oleh beberapa ahli diantaranya: Robert G.Murdick dan Joel E.Ross mendefisinikan bahwa
Sistem Informasi Manajemen (SIM) adalah : “Sistem Informasi Manajemen (SIM) adalah proses komunikasi dimana informasi masukan (input) direkam, disimpan dan diproses untuk menghasilkan output yang berupa keputusan tentang perencanaan, pengoperasioan dan pengawasan.” Gordon
B. Davis mendefinisikan Sistem Informasi Manajemen (SIM) sebagai berikut : “Sistem Informasi Manajemen (SIM) adalah sistem manusia/mesin yang terpadu guna menyajikan informasi untuk mendukung fungsi operasi, manajemen dan pengambilan keputusan dalam organisasi.” Eko
Nugroho (2008) mendefinisikan Sistem Informasi Manajemen (SIM) adalah : “Sistem Informasi Manajemen (SIM) adalah sebuah sistem yang berfungsi untuk mengelola informasi bagi manajemen organisasi.” Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa: Sistem
Informasi Manajemen (SIM) adalah sistem yang mengintegrasikan perangkat keras, perangkat lunak dan sumber daya manusia untuk mengelola dan menghasilkan informasi dalam mendukung perencanaan, pengoperasian dan pengawasan organisasi agar tercapai tujuan organisasi dan
memudahkan manajemen organisasi dalam pengambilan keputusan. Sistem Informasi Manajemen (SIM) mempunyai fungsi untuk mengelola data-data transaksi, manajemen kontrol dan sistem pendukung pengambilan keputusan.
Buku ini merupakan hasil kolaborasi dari para praktisi dan akademisi dalam bentuk book chapter. Diharapkan buku ini dapat dapat menambah wawasan dan pengetahuan para pembaca dalam rangka mengembangkan keilmuan. Sistematika penyusunan buku buku ini terdiri dari 21 bab dan
diberi judul Etika Bisnis (Konsep, Teori, dan Implementasi) di mana setiap bab diuraikan pembahasan yang berkaitan dengan etika dalam bisnis. Dari segi teknik penyusunan dan materi dari buku ini masih terdapat banyak kekurangan, tetapi kami berusaha untuk memperbaikinya.
Oleh sebab itu, saran dan masukan yang membangun dari para pembaca sangat diharapkan guna perbaikan untuk karya lebih lanjut.
SISTEM INFORMASI MANAJEMEN DI ERA DISRUPSI (Konsep dan Implementasi)
Case - Based Design: Desain Berbasis Kasus
SISTEM PAKAR
Foreign Policy
Strategi Pembelajaran
Inovasi kini menjadi kata kunci, tak hanya menjanjikan pertumbuhan inovasi juga menjadi faktor kesinambungan bahkan mendisrubsi kemapanan. Di semua lini ekonomi, termasuk pariwisata dan ekonomi kreatif adalah sektor yang kini membutuhkan sentuhan inovasi. Semata karena Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
adalah sektor andalan pencetak lapangan kerja yang cepat dan luas. Di tahun 2019 kita mencatat lebih dari 34 juta orang menggantungkan hidup di sektor parekraf, dan tak kurang dari 90 juta orang yang terkait dan menikmati manfaat. Sektor pariwisata punya daya ungkit ekonomi yang dahsyat, tantangan
menghadap, akibat pandemic COVID-19 Pariwisata dan Ekonomi Kreatif justru kini menjadi sektor yang paling terdampak wabah. Wabah yang terjadi membutuhkan respon kedaruratan, penerapan protokol Kesehatan menjadi hal utama yang wajib dilakukan Pemerintah telah melakukan emergency responses,
membangun ketahanan dan menyelamatkan perekonomian lewat beragam program seperti perlindungan sosial, stimulus dan padat karya. Untuk bertahan dan memulihkan ekosistem, pasar pariwisata dan ekonomi kreatif, Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif mengembangkan sejumlah program membantu
pelaku parekraf tetap dapat menjalankan usahanya diantaranya melalui program pemberian subsidi, bantuan, dan hibah. Disadari bahwa, ditengah dan seusai pandemic, kita semua akan hidup dengan cara baru. Untuk itu saya telah meletakkan tiga platform kerja Kemenparekraf, yaitu inovasi, adaptasi dan kolaborasi.
Dimana inovasi dan faktor fundamental merespon perubahan, menjadi pijakan untuk bangkit dari keterpurukan. Buku ini menggali betapa inovasi lewat teknologi kecerdasan buatan (AI Artificial Intelligence) telah jauh melangkah, masuk ke banyak sektor dan lini kehidupan kita. Pariwisata dan ekonomi kreatif pun ikut
menjadi wahana penerapan AI. Diawali dengan laju digitalisasi dan pemanfaatan big data yang tak terbendung, AI menggenapi sebagai sistem yang intelijen dan independent. Sektor pariwisata harus mengambil manfaat optimal, berupa penguatan interaksi digital, personalisasi, untuk pengalaman para wisatawan. AI
pun akan melahirkan lapangan pekerjaan baru, lewat peningkatan produktivitas secara luas, produk dan layanan baru, hingga profesi baru yang berkualitas. Untuk itu pemerintah, dunia usaha, dan dunia Pendidikan harus berkolaborasi tak hanya menjadi target pasar bagi teknologi AI, namun bersiap jadi pelaku dan
penentu. Menjadikan inovasi termasuk AI sebagai media untuk menggarap potensi pasar yang dinamis. Menyambut masa depan, menyiapkan sumber daya insani, dan membuka lapangan kerja baru seluas-luasnya. Selamat membaca, jadikan buku ini sebagai pemantik inspirasi, saatnya gerak cepat untuk berinovasi.
Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif/ Kepala Badan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Dr. H. Sandiaga Salahudin Uno, B.B.A., M.B.A
Data telah memiliki peran yang sangat penting di era saat ini. Dunia modern telah menjadikan data sebagai landasan dalam menyelesaikan berbagai persoalan yang dihadapi. Melalui data juga dapat dihasilkan berbagai informasi penting yang dapat menjadi salah satu alat bantu dalam pengambilan keputusan. Data
dalam ukuran yang sangat besar tentunya memerlukan teknik untuk menggali berbagai informasi dan pengetahuan yang dimiliki oleh data. Data mining merupakan salah satu teknik untuk membuat data yang berukuran besar menjadi informasi yang sangat penting. Data mining bertujuan menghasilkan berbagai pola
yang sebelumnya tidak diketahui. Banyak persoalan di bidang ekonomi, bisnis, pertanian, kehutanan, pemerintahan, ekologi, dan lain sebagainya dapat diselesaikan dengan menggunakan data mining.
Materi buku teks ini ditulis oleh penulis dengan gaya umum, walaupun di beberapa chapter (bab) terasa berat, tetapi sangat menarik untuk Anda baca. Setiap chapter mempunyai pendekatan sendiri cara mengungkapkannya, tetapi sebagian besar berbasis pada kecerdasan hidup hewan dalam berkoloni. Ada 16 chapter
di sini, yang dimulai di Chapter 1 adalah Kecerdasan Koloni Binatang dan diakhiri di Chapter 16 dengan Algoritma Pelacakan dari lkan Hiu (Shark Search Algorithm, SSA), di Chapter 15 Anda disuguhi Algoritma Optimisasi Serigala Abu-Abu (Grey Wolf Optimization, GWO), dan semua chapter di buku ini akan sangat
menarik untuk Anda baca.
Buku ini merupakan refleksi dari berbagai pemikiran oleh para praktisi pendidikan, akademisi dan peneliti yang bekecimpung di dunia pendidikan. Dunia pendidikan yang begitu dinamis menuntut kita agar selalu meng-upgrade skill dan wawasan terhadap perubahan yang terjadi. Demikian halnya dalam dalam
pembelajaran, berawal dari kegiatan input, proses, dan outputnya harus di desain sedemikian rupa agar menyesuaikan dengan perkembangan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Gambaran umum tentang strategi pembelajaran dan bagaimana menghadapi pembelajaran di era society 5.0 merupakan isi yang
dibahas dalam buku ini. Buku ini dapat digunakan sebagai salah satu acuan dan atau pembanding dalam melakukan dan menyusun pembelajaran pada era society 5.0. Kami menyadari masih banyak kekurangan dalam penyusunan isi yang dibahas dalam buku ini.
Implementasi Komputasi Quantum Pada Jaringan Saraf Tiruan
Manajemen Sumberdaya Manusia di Era Revolusi Industri 4.0
Pengantar Teknologi Informasi
Ainomics - Economic Artificial Intelligence: Merancang Artificial Intelligence
Kecerdasan Buatan
Diskusi dan topik tentang kecerdasan buatan selalu mengundang sisi positif (optimis) dan sisi negatif (pesimis) dari pengaruhnya terhadap kehidupan manusia di masa depan. Sisi menakutkan lebih mendominasi topik-topik perdebatan dibandingkan dengan nilainya bagi kehidupan ke
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depan. Adanya pro dan kontra terhadap kehadiran AI inilah Buku ini kami tulis. Isi buku ini lebih mengedepankan kepada sisi optimisme tentang kehadiran AI menjadi bagian kehidupan kita, nilai ekonomi dari AI: AINOMICS. Kumpulan pemrograman dan data di dalam AI dikerjakan oleh
manusia dan manusia juga yang akhirnya akan memanfaatkannya. Ada delapan poin utama dalam pembahasan di dalam buku ini. Pertama adalah tentang rancangan AI harus selalu berbasis human-center atau sisi humanisme dari AI. Kedua, manfaat AI bagi kehidupan. Ketiga,
pemanfaatan AI untuk industri 4.0. Keempat, kami juga menyampaikan tentang perkembangan AI dari asal muasalnya sampai menjadi AI saat ini. Kelima, menyusun strategi AI bagi yang ingin memulai inisiatif ini. Keenam, menyiapkan talenta, kapabilitas, keahlian AI. Ketujuh, bagaimana
kolaborasi manusia dan AI dalam menciptakan kekuatan ekonomi yang tinggi. Akhirnya pada situasi pandemi Covid-19 saat ini, kami membahas tentang peran AI dalam mengatasi wabah ini. Semua pembahasan tersebut mengerucut kepada AI sebagai pencipta baru ekonomi: Economics
Artificial Intelligence.
Teknik Riset Operasional adalah metode yang bisa digunakan oleh seseorang untuk merumuskan dan memformulasikan permasalahan ke dalam bentuk matematika agar bisa di cari hasil yang optimal. Dalam buku ini telah di sajikan penerapannya dalam bentuk aplikasi perhitungan
beserta dengan source programnya untuk menerapkan Teknik Riset Operasional dengan Metode Linear Programming dalam pandangan bidang ilmu computer.
Ainomics - Economic Artificial Intelligence: Merancang Artificial IntelligencePT Elex Media Komputindo
Mengenal logika fuzzy bagi orang yang belum pernah mengenalnya pasti akan mengira bahwa logika fuzzy adalah sesuatu yang amat rumit dan tidak menyenangkan. Namun, jika seseorang sekali mulai mengenalnya maka ia pasti akan sangat tertarik dan akan menjadi pendatang baru
untuk ikut serta mempelajari logika fuzzy. Logika fuzzy pertama kali diperkenalkan oleh Prof. Lotfi A. Zadeh pada tahun 1965. Dasar logika fuzzy adalah teori himpunan (Kusumadewi & Purnomo, 2013). Logika fuzzy adalah suatu cara yang tepat untuk memetakan suatu ruang input ke
dalam suatu ruang output. Buku Logika Fuzzy: Studi Kasus & Penyelesaian Menggunakan Microsoft Excel dan MATLAB ini berguna bagi mahasiswa fakultas ilmu komputer khususnya jurusan Teknik Informatika dalam mempelajari mata kuliah Fuzzy Logic (Logika Fuzzy). Buku ini akan
membantu mahasiswa dalam menyelesaikan kasus terkait metode fuzzy, yaitu FIS dan FAM karena dalam buku ini ada pembahasan tentang studi kasus metode FIS dan FAM yang diambil dari hasil-hasil penelitian. Selain itu, dalam buku ini ada studi kasus yang diselesaikan dengan
menggunakan aplikasi Microsoft Excel dan MATLAB.
Etika Profesi Manajemen Era Society 5.0
Jaringan Saraf Tiruan: Algoritma Prediksi dan Implementasi
Algoritma Data Mining
Sistem Informasi Update Konsep ,Riset Dan Perkembangan
Implementasi, Evaluasi, dan Manajemen Kebijakan
Buku ini berisi kumpulan artikel yang dipublikasikan dan merupakan bagian dari output Tugas Akhir untuk Mata Kuliah Tata Kelola Pemerintahan Perkotaan, dengan skema mahasiswa mengerjakan secara berkelompok dan diseleksi secara ketat. Buku ini memberikan ulasan tentang fenomena tata kelola pemerintahan berbasis smart city yang berkembang hingga abad ini.
Selain itu, buku ini mencoba untuk menuangkan telaah kritis terhadap optimalisasi konsep smart city yang diadopsi oleh pemerintah terutama studi kasus Pulau Jawa. Beberapa implementasi smart city pada sektor pemerintahan yang disajikan pada buku ini diharapkan menjadi gambaran khususnya bagi penyelenggara pemerintah bagaimana penerapan konsep smart city di
daerah di Indonesia. Mengembangkan smart city di masing-masing lokalitas bukanlah dengan menjadikan IT dan solusi teknologi sebagai tujuan akhir-misalnya dengan membuat command center yang mewah namun miskin fungsi, tetapi lebih fokus kepada inovasi dan terobosan untuk menyelesaikan masalah prioritas dan atau mengembangkan sektor unggulan daerah, berbasis
data yang terintegrasi, dan kolaboratif antar sektor. Buku ini terdiri dari 9 artikel yang membahas mengenai implementasi smart city dari berbagai elemen, seperti smart government, smart living, fenomena urban sprawl, hingga pelayanan publik era digital yang mendukung keberhasilan penerapan konsep smart city di sebuah kota.
Artikel pertama membahas tengan Virtual Police yang secara berkelompok ditulis oleh Ardhana Christian Noventri, Noering Ratu Fatheha Fauziah Sejati, dan Qona’Aha Noor Maajid. Kebebasan berekspresi yang mudah dilakukan dalam era disrupsi teknologi4.0 berupaya dibatasi oleh Surat Edararan Kapolri Nomor 2/II/2021 tentang Kesadaran Budaya Beretika untuk
Mewujudkan Ruang Digital Indonesia yang Bersih, Sehat, dan Produktif. Pembahasan menekankan pada perlindungan dan prinsip hak asasi manusia, baik yang diatur secara nasional atau internasional. Virtual Police seharusnya dilaksanakan dengan memperhatikan 2 aspek yaitu: pertama, dilakukan dengan menerapkan tata kelola internet yang baik (good internet governance)
serta melibatkan seluruh pihak yang terkait; kedua, harus memenuhi semua prinsip yang terkandung dalam three part test yaitu meliputi provide by law, legitimate aim, dan necessary. Artikel kedua terkait pengaturan Video on Demad (VoD) yaitu sistem yang memungkinkan penggunanya untuk dapat memilih dan menonton video dari internet sesuai dengan keinginannya.
Rahajeng Dzakiyya Ikbar, Stefania Arshanty Felicia, Harven Filippo Taufik menyatakan VoD merupakan imbas dari relasi antara masyarakat dengan internet beserta dampak negatifnya (contohnya menyinggung SARA, berisi pornografi dan kekerasan). VoD dalam perspektif Undang-undang Nomor 32 Tahun 2002 tentang Penyiaran akan dibandingkan dengan model
pemberlakuan di Uni Eropa dan Asia Tenggara. Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) sebagai lembaga pengawas hanya fokus pada tayangan di televisi dan belum menjangkau layanan VoD. Pengawasan VoD yang dilakukan di Uni Eropa dengan nama Audiovisual Media Services Directive dan di Singapura melalui Infocomm Media Development Authority kiranya dapat dijadikan
sebagai pembelajaran. Artikel ketiga yang digagas oleh Kornelius Benuf dan Rizky Prasetyo membahas relasi kesamaan hakekat hukum progresif dengan perkembangan teknologi. Bahwasannya hukum progresif merupakan jawaban atas ketertinggalan hukum positif dari pesatnya perkembangan teknologi. Hukum positif dinilai bersifat kaku dan belum mampu menyelesaikan
berbagai permasalahan yang terjadi akibat kemajuan teknologi (contohnya kasus pencurian data pribadi dan alternatif penyelesaian sengketa online). Sebaliknya, hukum progresif yang bersifat fleksibel dan responsif dianggap mampu menyelesaikan permasalahan yang terjadi akibat kemajuan teknologi, sehingga disimpulkan muara pada hukum dan teknologi adalah untuk
manusia. Artikel keempat juga membahas tentang Virtual Police, berbeda dengan tulisan pertama, Erlangga Yudha Prasetya, Farhan Adin Nugroho dan I Gusti Ngurah Anantha Wikrama Jayaningrat fokus pada Virtual Police sebagai cyber crime dan perlindungan atas hak privasi tersebut. Prinsipnya, hak atas privasi sebagai hak asasi manusia sebagaimana dirujuk dari Pasal
28A s/d Pasal 28I dan Pasal 28J UUD NRI 1945 serta Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 2-3/PUU-V/2007 bukan merupakan hak absolut. Tulisan ini menyarankan walaupun mekanisme kerja Virtual Police dianggap tidak melanggar hak atas privasi seseorang, namun sebaiknya dibentuk peraturan khusus yang menjadi payung hukum-nya sehingga terdapat suatu kepastian
hukum dalam penerapan Virtual Police. Hidayatul Sabrina, Nanda Alifia Widyadhana dan Jazilah Astiti menulis artikel kelima terkait financial technology (fintech). Fintech di era revolusi industri 4.0 memberikan kemudahan sekaligus kecemasan, sebab akses pembayaran, pinjaman dan jasa layanan lainnya semakin mudah namun pinjaman online (peer-to-peer lending/ P2PL)
juga banyak merugikan. Menurut Asosiasi Fintech Pendanaan Bersama Indonesia (AFPI), dibalik kemudahan pinjaman, fintech mensyaratkan pemberian akses penuh oleh calon peminjam termasuk semua nomor kontak dan akses akun media sosial yang bisa merugikan pihak ketiga. Keabsahan pihak ketiga sebagai penjamin tanpa persetujuan dengan alasan emergency contact
adalah tidak sah dan bertentangan dengan aturan perundang-undangan yang berlaku. Lebih lanjut, perlindungan hukum terhadap penyalahgunaan data pribadi pihak ketiga dapat dilakukan dengan mulai membahas dan mengesahkan RUU PDP. Penggunaan Artificial Intelligence (AI) ditulis oleh Ridho Budaya Septarianto, Nurasyifah Khoirala dan Avany Mahmudah dalam
artikel keenam. Saat ini hampir seluruh aspek kehidupan manusia tidak terlepas dari teknologi, termasuk bidang hukum antara lain saat membuat peraturan yang memanfaatkan kecerdasan buatan atau AI. Tulisan ini menyatakan bahwa AI sebagai bentuk perkembangan teknologi ilmu komputer sangat membantu efisiensi pembentukan peraturan sebab secara teknis mampu
mengidentifikasi, menghilangkan atau mengintegrasikan data yang perlu dan tidak diperlukan. Penggunaan yang efektif dan efisien dianggap mampu menciptakan produk legislasi yang lebih harmonis. Artikel ketujuh tentang data pribadi dengan metode perbandingan dilakukan oleh Kartika Saraswati. Kejadian penyalahgunaan data pribadi mulai menjadi perhatian saat
Cambridge Analytica menggunakan data pengguna Facebook untuk pemilu presiden di tahun 2016. Ketiga pihak yaitu perusahaan, konsumen dan Pemerintah diharapkan mulai tanggap dengan semakin kompleksnya permasalahan terkait data pribadi. Perbandingan dilakukan antara Indonesia, Amerika Serikat serta Uni Eropa. Model Uni Eropa nyatanya lebih memberikan
pengaruh dalam pengaturan data pribadi di Indonesia dan negara lainnya. Amerika Serikat lebih menekankan pada hak kebendaan, sementara Uni Eropa melalui EU GDPR menyatakan sebagai bagian dari HAM. Praktik insider trading saham di masa pandemi covid-19 dibahas oleh Inneke Agustin dalam artikel kedelapan. Data statistik menunjukkan pandemi covid-19 justru
meningkatkan jumlah investor pasar modal di Indonesia dari 3,88 juta menjadi 4,51 juta orang. Pasar modal yang menjadi barometer perkembangan perekonomian suatu negara, nyatanya juga menimbulkan berbagai kejahatan, salah satunya adalah insider trading. Pembahasan awal menunjukkan disgorgement dilakukan sebagai upaya perlindungan investor yang dirugikan
akibat insider trading bila dirujuk dari Pasal 52 Ayat (2) UU OJK dan Pasal 19 Peraturan Otorits Jasa Keuangan Nomor 49/POJK.04/2016 tentang Dana Perlindungan Pemodal.Kedua tentang indikator transaksi tidak wajar atau insider trading dalam pasar modal yang nampak dari Unusual Market Activity/Unusual Moving Average meliputi: abnormal return, volatilitas return,
nilai transaksi, dan dominasi anggota bursa. Artikel terakhir oleh Annisa Regita Cahyani dan Swesty Medhilia Puteri menuliskan tentang AI dalam perspektif perlindungan tenaga kerja di Indonesia. Di Indonesia penggunaan AI kini semakin marak, contohnya pembayaran tol dengan kartu e-toll, pengawasan tempat umum dengan CCTV, penerapan tilang elektronik, penerapan e-
court, dan pengawasan udara menggunakan drone. Tulisan ini menunjukkan bahwa AI telah menggeser peran manusia sebagai tenaga kerja, sehingga banyak pengangguran. Pemerintah disarankan membuat peraturan yang mengatur tentang: pertama, penggunaan AI agar tidak mengancam ketenagakerjaan di Indonesia; kedua, membuat kualifikasi AI yang bisa digunakan di
Indonesia; ketiga, mengadakan pelatihan bagi tenaga kerja supaya mampu menguasai dan mengembangkan AI, serta lebih kreatif dan inovatif dalam menghadapi revolusi industri.
Artificial Intelligence atau biasa disebut Kecerdasan Buatan adalah kecerdasan yang ditambahkan kepada suatu sistem yang bisa diatur dalam konteks ilmiah didefinisikan sebagai kecerdasan entitas ilmiah. Kecerdasan buatan diartikan sebagai “kemampuan sistem untuk menafsirkan data eksternal dengan benar, untuk belajar dari data tersebut, dan menggunakan
pembelajaran tersebut untuk mencapai tujuan dan tugas tertentu melalui adaptasi yang fleksibel” . Kecerdasan dibuat dan dimasukkan ke dalam suatu mesin (komputer) agar dapat melakukan pekerjaan seperti yang dapat dilakukan manusia. Penerapan Artificial Intelligence antara lain sistem pakar, permainan komputer (games), logika fuzzy, jaringan saraf tiruan dan
robotika.
Diskusi dan topik tentang kecerdasan buatan selalu mengundang sisi positif (optimis) dan sisi negatif (pesimis) dari pengaruhnya terhadap kehidupan manusia di masa depan. Sisi menakutkan lebih mendominasi topik-topik perdebatan dibandingkan dengan nilainya bagi kehidupan ke depannya. Adanya pro dan kontra terhadap kehadiran AI inilah yang menjadi alasan penulisan
buku ini. Isi buku ini lebih mengedepankan kepada sisi optimisme tentang kehadiran AI menjadi bagian kehidupan kita, yaitu nilai ekonomi dari AI: AINOMICS. Kumpulan pemrograman dan data di dalam AI dikerjakan oleh manusia, dan manusia juga yang akhirnya akan memanfaatkannya. Ada delapan poin utama dalam pembahasan di dalamnya. Pertama adalah tentang
rancangan AI harus selalu berbasis human-center atau sisi humanisme dari AI. Kedua, manfaat AI bagi kehidupan. Ketiga, pemanfaatan AI untuk industri 4.0. Kami juga menyampaikan tentang perkembangan AI dari asal muasalnya hingga menjadi saat ini. Kelima, menyusun strategi AI bagi yang ingin memulai inisiatif ini. Keenam, menyiapkan talenta, kapabilitas, dan
keahlian AI. Ketujuh, bagaimana kolaborasi manusia dan AI dalam menciptakan kekuatan ekonomi yang tinggi. Akhirnya, kedelapan, pada situasi pandemi Covid-19 saat ini, kami membahas tentang peran AI dalam mengatasi wabah ini. Semua pembahasan tersebut mengerucut kepada AI sebagai pencipta baru ekonomi: Economic Artificial Intelligence.
Monograf : Pencarian Katalog Buku Berbasis Semantik Web. Fundamental dan Implementasi
MSDM
Konsep Mobile Health dan Studi Kasus Implementasi Mobile Health di Indonesia
Digitalisasi Ilmu Falak Dalam Teori dan Praktik
Sistem cerdas
Buku ini merupakan buku yang membahas tentang penerapan Komputasi Quantum pada Algoritma Perceptron. Dengan penerapan Qubit pada Algoritma Perceptron maka konvergensi lebih cepat dibandingkan dengan komputasi klasik. Buku ini diharapkan dapat berguna bagi peneliti yang sedang mengambil topik Komputasi Quantum dan membantu mahasiswa dalam pengerjaan skripsi atau
tesis untuk menyelesaikan studinya pada Jaringan Saraf Tiruan. Buku ini membahas : Bab 1 : Jaringan Saraf Tiruan Bab 2 : Algoritma Perceptron Bab 3 : Komputasi Quantum Bab 4 : Implemetansi Komputasi Quantum
Kecerdasan buatan dapat membantu melindungi pembayaran anda dengan menggunakan pengenalan wajah dan ucapan, yang memungkinkan hanya pembayaran resmi untuk dilakukan. Waspada untuk berbagai pembayaran seperti tagihan, pinjaman, transfer juga bisa dikelola oleh AI. Selain itu, dengan menggunakan AI dalam kehidupan sehari-hari, bank telah sepenuhnya digital. Membuka
rekening bank tidak pernah semudah ini, berkat proses tanpa kertas. Mereka sekarang memberikan pengalaman perbankan seluler yang dipersonalisasi
Buku ini dirancang secara kolaborasi untuk menyampaikan informasi tentang teknologi informasi yang ada saat ini Struktur Buku disusun sebagai bahan referensi bagi Siswa dan Mahasiswa yang baru mengenal teknologi informasi
Artificial intelligence (AI; kecerdasan buatan) adalah salah satu kemampuan mesin pintar (smart machine) untuk memecahkan persoalan rumit dengan cara yang lebih akurat dan cepat. Hal ini biasanya dilakukan dengan mengikuti atau mencontoh karakteristik serta analogi proses dan substansi berpikir dari kecerdasan manusia, tetapi menerapkan algoritma (prosedur yang teratur) yang dikenal
oleh komputer. AI biasanya dihubungkan dengan ilmu komputer, tetapi juga terkait erat dengan bidang lain, seperti statistika, matematika, psikologi, pengamatan, biologi, hingga filosofi . Kemampuannya untuk mengombinasikan pengetahuan dari berbagai bidang ini pada akhirnya akan bermanfaat bagi kemajuan masyarakat. Pengertian lain dari AI adalah bagian ilmu komputer yang membuat
mesin komputer dapat melakukan pekerjaan seperti dan sebaik manusia. Pada awal diciptakannya, komputer hanya difungsikan sebagai alat hitung. Kini, komputer diharapkan dapat diberdayakan untuk mengerjakan segala sesuatu yang bisa dikerjakan oleh manusia. AI memengaruhi kegiatan bisnis dan masyarakat. Buku ini menjelaskan apa itu AI dan aplikasinya dalam empat poin utama.
Pertama, mendefinisikan dan mengilustrasikan AI. Kedua, menghubungkan AI dengan perkembangan lain dalam teknologi digital, dan lebih luas lagi ke inovasi lainnya. Ketiga, memperkenalkan implikasi AI bagi bisnis. Keempat, membangun pertanyaan kunci bagi masyarakat, seberapa jauh AI dapat dimanfaatkan?
Juris Muda
IMPLEMENTASI TEKNIK RISET OPERASIONAL DENGAN METODE LINEAR PROGRAMMING
DATA MINING dan MACHINE LEARNING dengan Orange3 Tutorial dan Aplikasinya
KECERDASAN BUATAN BERBASIS PENGETAHUAN
KONSEP KECERDASAN BUATAN DENGAN PEMAHAMAN LOGIKA FUZZY DAN PENERAPAN APLIKASI
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